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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine response  of main nursery palm seedlings for
application of organic fertilizers on soil peat. The experiment used completely randomized factorial
design consisting of two factors. The first factor was petroganik fertilizers (P)  consists of four
levels: Po = control or no petroganik (0 kg/plants), P1 = petroganik 0,5 kg/plants, P2 = Petrogenik
1 kg/plants;  P3 = Petrogenik 2 kg/plans. The second factor was bokhasi kayambang fertilizers (K)
consists of four levels: Ko = control or no bokhasi kayambang (0 kg/plants); K1 = Bokhasi
Kayambang 0,5 kg/plants; K2 = Bokhasi Kayambang 1 kg/plants; K3 = Bokhasi Kayambang 2
kg/plants. The each treatment was replicated five times. Observed variables were plant height,
number of leaf midrib, number of primary root and length of primary root. Results showed that
interaction between the application of petroganik fertilizers 2 kg/plants and bokhasi kayambang
fertilizers 1 kg/plants (P3K2), respond positively to the growth of oil palm seedlings main nursery
whith soil pH 5,95.  This treatment produced the highest plant height, the largest number of leaf
midrib, the best root number and length of primary root.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon bibit kelapa sawit main nursery terhadap
pemberian pupuk organik pada tanha gambut. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan pupuk organik. Faktor pertama adalah
pupuk petrogenik (P) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: Po = kontrol 0 kg/tanaman; P1 = Petrogenik
0,5 kg/tanaman; P2 = Petrogenik 1 kg/tanaman;  P3 = Petrogenik 2 kg/tanaman. Faktor kedua,
pupuk bokhasi kayambang (K), terdiri 4 taraf, yaitu: Ko = kontrol 0 kg/tanaman; K1 = Bokhasi
Kayambang 0,5 kg/tanaman; K2 = Bokhasi Kayambang 1 kg/tanaman; K3 = Bokhasi Kayambang
2 kg/tanaman. Ulangan dilakukan sebanyak 5 kali. Variabel yang diamati tinggi tanaman, jumlah
pelepah daun, jumlah akar primer, panjang akar primer, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi antara pemberian pupuk petrogenik 2 kg/tanaman dan bhokasi kayambang 1 kg/tanaman
(P3K2), memberikan respon yang positif terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery
dengan pH tanah 5,95, memiliki tinggi tanaman tertinggi dan jumlah pelepah daun terbanyak,
jumlah dan panjang akar primer terbaik.
Kata kunci : Bibit kelapa sawit, pupuk organik, tanah gambut
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PENDAHULUAN
Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq)
merupakan komoditas perkebunan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi, karena
dapat menghasilkan minyak nabati untuk
bahan bakar, alat kosmetik, bahan baku
sabun, margarin, minyak goreng dan lainnya
(Setyamidjaja, 1991; Yusof, 2007; Nikoloyuk
et al., 2010; Krystof et al., 2012; Ludin et al.,
2014; Ohimain dan Izah,  2014; Oosterveer,
2015).
Perkembangan perkebunan swasta
kelapa sawit di Kalimantan Tengah saat ini,
menunjukkan kemajuan yang semakin pesat.
Luas perkebunan sawit yang sudah ditanami
di Kalimantan Tengah sekitar 702.273,33
hektar (BPS Kalteng, 2007).
Pengeloaan tanaman sawit diawali
dengan kegiatan pembibitan. Keberhasilan
dalam budidaya tanaman kelapa sawit sangat
ditentukan oleh keberhasilan kegiatan
pembibitan. Pembibitan memberikan
kontribusi yang nyata terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Pembibitan
kelapa sawit perlu perhatian serius, tetap dan
terus menerus hingga umur 1 – 1,5 tahun.
Produksi awal di lapangan berkorelasi nyata
dengan luas daun pada periode tanaman
belum menghasilkan. Kondisi ini yang sangat
ditentukan oleh keadaan pembibitan yang
baik (Pahan, 2006).
Budidaya tanaman sawit, khususnya di
pembibitan baik Pre Nursery dan Main
Nursery sering mengalami hambatan karena
dampak dan mahalnya harga pupuk dan
pestisida menyebabkan petani kurang
bersemangat dalam berbudidaya tanaman
sawit, sehingga perlu diupayakan pupuk
alternatif yang dapat mengurangi
ketergantungan terhadap produk pupuk dan
pestisida anorganik. Pembibitan Pre Nursery
dan Main Nursery memerlukan media tanam
yang cukup nutrisi agar tanaman tumbuh
subur. Rendahnya unsur hara dalam tanah
disebabkan oleh  tanah secara terus menerus
digunakan tanpa mengembalikan biomassa
(Hakim, 1985).
Perhatian masyarakat Kalimantan
Tengah dalam berusahatani masih kurang,
hal ini terbukti dari pertumbuhan yang
dikelola selama ini belum memberikan hasil
yang optimal. Hal ini terjadi karena kondisi
lahan kritis dan kurangnya ketersediaan hara
serta makin mahalnya pupuk anorganik dan
pestisida. Di samping itu, residu pemakaian
pestisida dapat berdampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan, serta dapat
mengganggu ekosistem lahan pertanian baik
secara makro atau mikro (Munir,1996).
Usaha untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman dengan pemupukan
sering terhambat oleh mahalnya harga pupuk
buatan bahkan kadang pupuk tidak tersedia.
Terlebih di Kalimantan Tengah cukup jauh
dari pabrik pupuk buatan. Penggunaan pupuk
buatan NPK secara terus-menerus dapat
menipiskan ketersediaan hara mikro seperti
seng, besi, tembaga, mangan, molibdenum,
dan boron yang mengakibatkan tanaman
menjadi kerdil, produksi menurun, dan rentan
terhadap hama/penyakit (Ruskandi, 2006).
Upaya-upaya untuk meningkatkan
pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery
pada lahan kritis di Kalimantan Tengah yang
tingkat kesuburan tanahnya rendah dan
masam adalah pemberian pupuk organik
petroganik dan bokhasi kayambang. Pupuk
organic ini tersedia di Kalimantan Tengah
dalam jumlah yang melimpah. Hasil-hasil
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
di berbagai kondisi menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk organik dapat memperbaiki
karakteristik fisika, kimia dan biologi tanah;
dan dapat memperbaiki kualitas tanah untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman (Kong
et al., 2005; Rudrappa et al., 2006; Su  et al.,
2006; Hai et al., 2010; Liu  et al., 2010;
Herencia et al., 2011; Ghosh et al., 2012;
Maltas et al., 2013; Zhou  et al., 2013;
Afandi, Siswanto dan Nuraini, 2015;
Lawenga, Hasanah dan  Widjajanto, 2015;
Nuro, Priadi, dan Mulyaningsih, 2016; Rong
et al., 2016; Menšík et al., 2018).
Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian respon pembibitan tanaman kelapa
sawit main nursery terhadap pemberian
pupuk organik pada tanah gambut di
Kalimantan Tengah.




Penelitian dilaksanakan di halaman
belakang Laboratorium Analitik Universitas
Palangka Raya (UPR), Kota Palangka Raya.
Analisis unsur hara pupuk organik (pupuk
petoganik dan bokhasi kayambang) dan
analisis tanah sebelum dan sesudah dilakukan
pemupukan dilakukan di Laboratorium Dasar
dan Analitik Universitas Palangka Raya.
Bahan yang digunakan dalam ujicoba
lapangan ini adalah: paket pupuk organik
(pupuk petroganik), bokhasi kayambang
berbasis dekomposer EM4 (kayambang, gula,
EM4, dan air), dedak, polybag ukuran 40 x
50 cm, bibit kelapa sawit main nursery
varietas Lumsum, kapur dolomit, dan bahan
lainnya yang menunjang penelitian. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
cangkul, parang, spreyer, gembor, timba,
thermometer, pH meter, kayu, camera,
meteran, terpal ukuran 4 x 6 m, timbangan,
alat tulis, karung goni/terpal, peralatan
laboratorium untuk analisis tanah, dan alat
bantu lainnya yang menunjang penelitian ini.
Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap faktorial yang
terdiri dari dua faktor perlakuan pupuk
organik. Faktor pertama adalah pemberian
pupuk petrogenik (K) yang terdiri dari 4
taraf, yaitu: Po = kontrol 0 kg/tanaman; P1 =
Petrogenik 0,5 kg/tanaman; P2 = Petrogenik
1 kg/tanaman;  P3 = Petrogenik 2
kg/tanaman. Faktor kedua, pemberian pupuk
bokhasi kayambang (K), terdiri 4 taraf, yaitu:
Ko = kontrol 0 kg/tanaman; K1 = Bokhasi
Kayambang 0,5 kg/tanaman; K2 = Bokhasi
Kayambang 1 kg/tanaman;K3 = Bokhasi
Kayambang 2 kg/tanaman. Masing-masing
kombinasi perlakuan diulang 5 kali (2
ulangan untuk pengamatan destruktif)
sehingga diperoleh 80 satuan percobaan.
Media pembibitan yang digunakan
adalah tanah gambut yang diambil dari di
sekitar kampus. Tanah yang digunakan
sebanyak 6 kg polybag-1 diberi kapur dolomit
dengan dosis 4 ton ha-1 (50 g polybag-1) dan
pupuk organik (pupuk ptroganik dan bhokasi
kayambang) sesuai perlakuan, dimasukkan
ke dalam polybag berukuran 40 x 50 cm.
Pemberian pupuk oganik (petrogenik dan
bokhasi kayambang) dilakukan 1 kali pada
saat persiapan media tanam sesuai masing-
masing paket perlakuan yang sudah
ditentukan dengan cara mencampur keduanya
(tanah+kapur+pupuk organik). Bibit kelapa
sawit main nursery yang digunakan berumur
5 bulan. Penanaman dilakukan pada pagi atau
sore hari pada saat matahari tidak terlalu
terik, setelah penanaman selesai, dilakukan
penyiraman. Penyiraman selanjutnya
dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore
hari tergantung keadaan tanah dan cuaca
selama 3 bulan (Tjahjadi, 1991). Pupuk
majemuk NPK mutiara sebagai pupuk dasar
diberikan dengan dosis 80 kg/ha atau (1
gram/tanaman), diberikan 1 kali 1 hari
setelah pemindahan bibit dengan cara
dibenamkan sejauh 10 cm dari batang
tanaman. Variabel yang diamati meliputi:
tinggi tanaman dan jumlah pelepah daun
umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 minggu setelah
tanam (MST) di pembibitan main nursery,
jumlah dan panjang akar primer pada umur
12 mst, analisis tanah sebelum dan sesudah
pemberian pupuk organik, analisi pupuk
organik (petrogenik + bokhasi kayambang
setelah fermentasi).
Data hasil pengamatan dilakukan
analisis ragam (uji F) pada taraf α = 0,05 dan
0,01. Apabila perlakuan berpengaruh nyata,
maka dilakukan uji nilai tengah dengan uji
BNJ (Beda Nyata Jujur) taraf α = 0,05 untuk
mengetahui perbedaan antar taraf perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Respon tinggi bibit tanaman kelapa
sawit main nursery akibat pemberian
kombinasi pupuk organik (pupuk petroganik
dengan bokhasi kayambang) pada tanah
gambut dari 0 hingga 12 minggu setelah
tanam disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1 menunjukkan bahwa
perlakuan tertinggi terhadap tinggi bibit
kepala sawit main nursery secara
keseluruhan dari umur 2 hingga 12 MST
terjadi pada  pemberian kombinasi pupuk
petroganik 2 kg/tanaman dan bokhasi
kayambang 1 kg/tanaman  (P3K2). Tingginya
pengaruh pemberian petroganik 2
kg/tanaman (P3) dan bokhasi kayambang 1
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kg/tanaman (P3K2) terhadap tinggi tanaman
dimungkinkan petroganik dan bokhasi
kayambang cukup mendukung kebutuhan
pertumbuhan tinggi bibit sawit main nursery
dari umur 0 hingga 12 MST.  Hal ini
dikarenakan kayambang merupakan tanaman
air yang bersimbiose dengan mikroorganisme
jenis anabaena yang dapat mengikat nitrogen
dari udara. Jika biomassa kayambang
digunakan sebagai pupuk organik, maka
dapat mensuplai kebutuhan N bagi
pertumbuhan tanaman khususnya tinggi
tanaman. Pernyataan ini didukung dari hasil
analisis pH di laboratorium, yakni pH untuk
perlakuan P3K2 menunjukkan hasil yang
relatif tinggi yakni 5,95. Tingginya pH pada
perlakuan P3K2 dapat membantu proses
serapan hara tersedia di dalam media tanam
akibat sumbangan hara dari pemberian
kombinasi  kedua pupuk organik tersebut.
Pupuk organik, seperti petroganik dan
bokhasi kayambang,  mempunyai fungsi
penting dalam tanah yaitu untuk dapat
menggemburkan lapisan tanah permukaan
(topsoil), meningkatkan populasi jasad renik
(Lee, 2010), memperbaiki daya serap dan
daya simpan air tersedia (Liu et al., 2013),
dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
memperbaiki kualitas tanah bagi
pertumbuhan tanaman (Muslihat, 2009; Zhao
et al., 2009; Willekens et al., 2014; Sustiyah
et al., 2015).
Gambar 1. Respon tinggi bibit kelapa sawit main nursery umur 0-12 MST atas pemberian
kombinasi pupuk petroganik dan bokhasi kayambang
Gambar 2. Respon jumlah pelepah daun bibit kelapa sawit umur 0 hingga 12 MST akibat
pemberian kombinasi pupuk petroganik dengan bokhasi kayambang.




Respon jumlah pelepah daun kelapa
sawit main nursery akibat pemberian
kombinasi pupuk organik (pupuk petroganik
dengan bokhasi kayambang) pada tanah
gambut dari 0 hingga 12 minggu setelah
tanam disajikan pada Gambar 2.
Gambar 2 menunjukkan bahwa
perlakuan petroganik 2 kg/tanaman dan
Bokhasi Kayambang 1 kg/tanaman  (P3K2)
menghasilkan jumlah pelepah daun terbanyak.
Hal  ini berarti bahwa pemberian pupuk
petroganik dan bokhasi kayambang pada
P3K2 relatif lebih mampu menyumbangkan
hara dalam pembentukan jumlah pelepah
daun. Pernyataan ini didukung oleh nilai pH
tanah akhir pada perlakuan P3K2
meningkatkan pH tanah menjadi 5,95, yang
berarti dengan nilai pH tersebut hara yang
disumbangkan cukup mendukung
pembentukan jumlah pelepah daun bibit
kelapa sawit main nursery umur 2 hingga 12
MST.
Pemberian petroganik dan bokhasi
kayambang relatif cukup menyumbangkan
hara dalam pembentukan jumlah pelepah
daun, hal ini terbukti bahwa nilai rata-rata
jumlah pelepah daun pada masing-masing
perlakuan pemberian kombinasi petroganik
dan bokhasi kayambang terjadi peningkatan
jumlah pelepah daun dari umur 2 hingga 12
MST. Proses mineralisasi pupuk organik
seperti petroganik (P) dan bokhasi kayambang
(K) dalam tanah akan melepaskan hara
tanaman yaitu N, P, K, Ca, Mg, S, serta hara
mikro (DeNeve dan Hofman, 1996; Rahn  et
al., 2003; DeNeve  et al., 2004; Chaves  et al.,
2007; Al-Bataina , Young dan Ranieri. 2016).
Hara-hara yang dilepaskan dari pupuk organik
tersebut diperlukan untuk menambah
ketersediaan hara dalam tanah dan
mendukung pertumbuhan tanaman.
Kayambang merupakan tanaman air yang
bersimbiose dengan anabaena yang dapat
memfiksasi N2 dari udara, sehingga
biomassanya dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik (Rosmarkam dan Yuwono,
2002; Sustiyah, et al., 2015). Unsur hara N
sangat diperlukan pertumbuhan tanaman fase
vegetatif pada pertumbuhan jumlah pelepah
daun dan tinggi tanaman. Adanya hara dalam
tanah yang cukup dan pH tanah mendukung
pertumbuhan tanaman, maka hara tesebut
mudah diserap oleh tanaman sehingga
pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman dan
jumlah pelepah) menjadi lebih baik (Iremiren,
Ataga dan Thomas, 1986; Kone et al., 2014;
Mohidin et al., 2015; Sulistiyanto,  2017).
Jumlah  dan Panjang Akar Primer
Respon jumlah dan panjang akar bibit
tanaman kelapa sawit main nursery umur 12
MST akibat pemberian kombinasi pupuk
organik (pupuk petroganik dengan bokhasi
kayambang) pada tanah gambut disajikan
pada Gambar 3 dan 4.
Gambar 3. Respon jumlah akar bibit kelapa sawit main nursery umur 12 MST akibat pemberian
kombinasi pupuk petroganik dengan bokhasi kayambang
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Gambar 4. Respon panjang akar bibit kelapa sawit main nursery umur 12 MST akibat pemberian
kombinasi pupuk petroganik dengan bokhasi kayambang
Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa
perlakuan petroganik 2 kg/tanaman dan
Bokhasi Kayambang 1 kg/tanaman (P3K2)
menghasilkan jumlah akar terbanyak dan
panjang akar terpanjang. Hal  ini berarti
bahwa pemberian pupuk petroganik dan
bokhasi kayambang pada P3K2 relatif lebih
mampu menyum-bangkan hara dalam
pembentukan jumlah dan panjang akar bibit
kelapa sawit main nursery umur 12 MST. Hal
ini juga didukung nilai pH tanah akhir pada
perlakuan P3K2 sebesar 5,95, berarti dengan
nialai pH tersebut hara yang disumbangkan
dari perlakuan P3K2 cukup mendukung
pembentukan jumlah dan panjang akar bibit
kelapa sawit main nursery pada umur 12
MST.
Pemberian pupuk organik (petroganik
dan bokhasi kayambang) merupakan pupuk
yang dapat digunakan untuk memperbaiki
kesuburan dan kesehatan tanah yang ramah
lingkungan. Pupuk petroganik memiliki
spesifikasi kadar C – organik 12,5%, C/N
rasio 10 – 25, pH 4 – 8, dan kadar air 4 –
12%. Pupuk petroganik berfungsi untuk
menggemburkan dan menyuburkan tanah,
meningkatkan daya simpan dan daya serap
air, memperkaya hara makro dan mikro serta
sesuai untuk semua jenis tanah dan jenis
tanaman (Pt. Aneka Jasa Gradika, 2008).
Penggunaan pupuk organik dapat
memperbaiki karakteristik fiiska tanah, tanah
menjadi lebih gembur, aerasi lebih baik dan
mudah ditembus oleh akar tanaman (Herencia
et al., 2011). Selain memperbaiki sifat fisik
tanah pupuk organik juga memperbaiki sifat
kimia tanah, yaitu dengan membantu proses
pelapukan bahan mineral. Bahan organik juga
memberikan makanan bagi kehidupan
mikrobia dalam tanah (Anonim, 2010;
Suatiyah dan Zubaidah, 2013; Sulistiyanto,
2017). Bokhasi kayambang dapat
menyuburkan tanah karena EM4 yang
dikandungnya secara fisik dapat menyuburkan
tanah, lapisan olah tanah menjadi lebih dalam
dan ruang gerak akar menjadi bertambah luas
sehingga jumlah dan panjang akar tumbuh
dengan baik. Secara kimia EM4 dapat
meningkatkan pH tanah kearah netral,
sehingga ketersediaan unsur hara menjadi
semakin tinggi bagi perkaran tanaman. Dari
segi biologi, EM4 dapat meningkatkan
populasi mikro organisme fermentasi dan
sintetik, pertumbuhan penyakit dan serangga
dapat ditekan (Wididana, 1996; Deptan, 1997;
Dara,1998, Sustiyah et al., 2015).
KESIMPULAN
Kesimpulan
1. Pemberian pupuk organik (petrogenik dan
bokhasi kayambang) dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit kelapa sawit main
nursery, diukur dari parameter tinggi
tanaman, jumlah pelepah daun, jumlah
akar dan panjang akar.
2. Pemberian pupuk petroganik 2
kg/tanaman dan bokhasi kayambang 1
kg/tanaman (Perlakuan P3K2)
menghasilkan tanaman yang paling tinggi,
pelepah daunnya paling banyak pada
umur 1-12 MST, jumlah akar paling
Jurnal AGRI PEAT,  Vol. 19 No. 2 , September 2018 : 59 - 67 ISSN :1411 – 6782 (Cetak)
2620-6935 (Elektronik)
65
banyak dan akarnya paling panjang pada
bibit umur 12 MST.
3. Perlakuan P3K2 mampu meningkatkan
pH tanah menjadi 5,95.
Saran
1. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
mengkaji dosis pupuk petrogenik dan
bhokasi kayambang yang sesuai untuk
tanah-tanah gambut pedalaman dengan
memperhatikan kadar air pupuk organik,
khususnya jika menggunakan perlakuan
bokhasi kayambang.
Aplikasi pupuk bhokasi kayambang
ke dalam tanah disarankan pada kondisi kadar
air tanah kurang dari 25%..
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